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BAB IV
PENUTUP

. Kesimpulan

Penjabaran tentang konseptual dari naskah RT 0 RW 0 karya Iwan
Simatupang telah digambarkan pada lembaran-lembaran sebelumnya.
Pertunjukan teater merupakan sebuah pekerjaan kolektif yang membutuhkan
kerja sama dengan berbagai elemen artistik. Semuanya tidak akan terwujud
tanpa adanya bantuan dan dukungan dari pihak-pihak yang bertanggung jawab
atas penghadiran masing-masing elemen artistik tersebut.

Naskah RT 0 RW 0 karya Iwan Simatupang mengungkapkan sebuah
kehidupan kaum marginal yang tinggal di kolong jembatan. Beberapa orang
gelandangan ini, dua diantaranya bekerja sebagai PSK berjuang untuk
mendapatkan sebuah identitas dan tempat tinggal yang tetap. Namun, tokoh
kakek bersikeras untuk tidak meninggalkan kolong jembatan karena tempat
itu adalah hidupnya dan ia memberi kebebasan terhadap pilihan penghuni
lainnya untuk meninggalkan tempat yang tidak tersentuh oleh pemerintah
tersebut. Rancangan penyutradaraan naskah R7 0 RW ( karya Iwan
Simatupang merupakan kerangka penciptaan sebagai landasan untuk proses
penyutradaraan. Perancangan penyutradaraan naskah R7 0 RW 0 karya Iwan
Simatupang berisikan rancangan penyutradaraan pertunjukan yang

mengemukakan konsep epik yang digagas oleh Brecht.
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Berdasarkan garapan naskah RT 0 RW 0 karya Iwan Simatupang ini,
pengkarya berharap dapat mewujudkan pertunjukan ini sesuai dengan visi dan
misi garapan. Pencapaian pertunjukan yang didapatkan dalam karya ini
hendaknya mampu menjadi sebuah studi dan referensi bagi apresiator teater.
Baik yang telah membantu dari awal proses latihan hingga penonton yang

menyaksikan pertunjukan sampai akhir.

. Saran

Laporan karya akhir ini merupakan pertanggung jawaban secara
ilmiah dan akademis. Pembahasan secara konseptual dari pertunjukan teater
dapat memberikan apresiasi terhadap perkembangan teater, khususnya di
kampus ISI (Institut Seni Indonesia) Padangpanjang. Pesan pengkarya kepada
rekan-rekan yang mengambil minat penyutradaraan agar lebih mencermati
proses teater. Baik dalam bentuk pertunjukan maupun laporan karya akhir
pertunjukan secara akademis yang ditulis dalam kerangka ilmiah.

Pengkarya juga berharap, Prodi teater mampu memberikan
sumbangsih terhadap cara pandang dan pola pikir mahasiswa, khususnya
minat penyutradaraan kedepannya. Sebuah proses penyutradaraan sebagai
salah satu minat, dapat teraplikasikan dengan baik. Sehingga minat
penyutradaraan di Prodi teater banyak diminati calon-calon sutradara muda

yang bermutu dan berkualitas.
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